III. METODE PENELITIAN

A. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Tanaman pangan adalah tanaman yang menghasilkan bahan makanan pokok yang
meliputi padi, palawija, kacangan-kacangan, umbi-umbian, sayuran, buah-buahan

dan tanaman obat.

Keterkaitan ke belakang (backward linkages) adalah keterkaitan suatu sektor
terhadap sektor-sektor lain yang menyumbang input kepadanya. Ukuran untuk
melihat keterkaitan ke belakang sektor ekonomi digunakan indeks daya

penyebaran.

Keterkaitan ke depan (forward linkages) adalah keterkaitan suatu sektor yang
menghasilkan output untuk digunakan sebagai input bagi sektor lain. Ukuran
untuk melihat keterkaitan ke depan sektor ekonomi digunakan indeks derajat

kepekaan.

Output adalah seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor

produksi dengan memanfaatkan faktor produksi yang tersedia di suatu wilayah
(negara, provinsi, dan sebagainya) dalam periode tertentu (biasanya satu tahun)
tanpa memperhatikan asal-usul pelaku produksi maupun bentuk usahanya.

Sepanjang kegiatan produksinya dilakukan di wilayah yang bersangkutan maka



produksinya dihitung sebagai bagian dari output wilayah tersebut. Satuan dari

output adalah rupiah (Rp).

Input antara adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk barang dan jasa yang
digunakan yang habis dalam melakukan proses produksi. Komponen input antara
terdiri dari barang tidak tahan lama (habis sekali pakai dan pada umumnya kurang

dari setahun) baik dari produk wilayah maupun impor dan jasa.

Input primer adalah biaya yang timbul karena menggunakan faktor produksi
dalam suatu kegiatan ekonomi. Faktor produksi tersebut terdiri atas tenaga kerja,
tanah, modal dan kewiraswastaan. Bentuk input primer adalah upah/gaji, surplus
usaha, penyusutan barang modal, dan pajak tidak langsung netto. Input primer
diseb ut juga nilai tambah bruto yang diperoleh dari hasil pengurangan output

dengan input antara.

Permintaan akhir adalah permintaan akan barang dan jasa selain permintaan untuk
sektor-sektor produksi, untuk proses produksi sebagai permintaan antara juga
permintaan oleh konsumen akhir (permintaan akhir). Permintaan akhir atas barang

dan jasa untuk keperluan konsumsi, bukan untuk proses produksi.

Konsumsi rumah tangga adalah seluruh pengeluaran konsumsi rumah tangga dan
lembaga swasta yang tidak mencari untung (private non profit institute) selama
satu tahun yang meliputi konsumsi barang dan jasa, baik yang diperoleh dari
pihak lain maupun yang dihasilkan sendiri, dikurangi nilai netto penjualan barang

bekas dan barang sisa.



Pengeluaran Konsumsi Pemerintah adalah pengeluaran pemerintah daerah Tingkat
I, Tingkat II, dan pemerintahan desa serta pegawai pusat yang ada di daerah dan
daerah untuk konsumsi kecuali yang sifatnya pembentukan modal, termasuk juga

semua pengeluaran untuk kepentingan angkatan bersenjata.

Total pengeluaran pemerintah meliputi seluruh pengeluaran untuk belanja
pegawai, barang, perjalanan dinas, biaya pemeliharaan dan perbaikan serta belanja

rutin lainnya.

Pembentukan modal tetap adalah pengadaan dan pembelian barang-barang modal
baru, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri/luar propinsi dan barang

modal bekas dari luar negeri/luar propinsi oleh sektor-sektor ekonomi.

Perubahan stok adalah selisih antara nilai stok barang pada akhir tahun dengan

nilai stok pada awal tahun.

Ekspor dan impor adalah transaksi ekonomi antara penduduk Lampung dengan
bukan penduduk Lampung. Transaksi tersebut meliputi penjualan barang dan jasa

dari provinsi Lampung ke luar daerah Provinsi Lampung.

Impor adalah transaksi antara penduduk Provinsi Lampung dengan penduduk dari
luar daerah Provinsi Lampung dalam hal pengadaan barang dan jasa untuk

digunakan dalam kegiatan ekonomi di Provinsi Lampung.

Penduduk Lampung mencakup Badan Pemerintah Pusat dan Daerah, perorangan,

perusahaan, dan lembaga-lembaga yang lainnya.



Margin perdagangan dan biaya transport adalah selisih antara nilai transaksi pada

tingkat konsumen atau pembeli dengan tingkat harga produsen.

Nilai output adalah total produksi komoditas tanaman pangan dikalikan harga tiap

komoditas tanaman pangan

Dampak terhadap output, pendapatan rumah tangga, dan nilai tambah adalah
angka pengganda berbagai komoditas yang dihasilkan oleh pengolahan Tabel I-O

dikalikan nilai output berbagai komoditas.

Dampak dalam satuan fisik adalah total dampak tiap komoditas tanaman pangan

dibagi total produksi tiap komoditas tanaman pangan

Dampak dalam satuan luas panen adalah total dampak komoditas tanaman pangan

dibagi total luas panen tiap komoditas tanaman pangan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Provinsi Lampung. Penentuan lokasi penelitian ini
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Provinsi
Lampung merupakan Bumi Agribisnis dengan sektor pertanian sebagai

andalannya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu memberikan
gambaran dan analisa kuantitas tentang pengaruh subsektor tanaman pangan
terhadap ekonomi wilayah Lampung. Penelitian ini dilakukan mulai Desember

2012 - April 2012.



C. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder

adalah data yang dikumpulkan atau dibuat oleh lembaga pengumpul data yang

dipublikasikan untuk digunakan oleh pengguna data. Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data Tabel I-O tahun 2000 dan Lampung Dalam Angka, 2011

dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung.

D. Metode Pengolahan dan Analisis Data

1.

Metode Analisis Input-Output (I-O)

Produsen sebagai konsumen Permintaan | Total
1 2 3 4 akhir output
£ Sektor 1 | Xy X1 X3 X4 Fy Xi
g Sektor 2 X21 X22 X23 X24 F2 X2
-g Sektor 3 | X34 X37 X33 X34 F5 X3
A~ Sektor 4 | Xy; X X3 X4 Fy X4
Input primer Vi Vs V3 V4
Total input X1 X5 X3 X4

Model Tabel I-O diatas, perbandingan antara jumlah output sektor i yang

digunakan dalam sektor j (Xij) dengan input total sektor j (Xj). Koefisien ini

dapat diterjemahkan sebagai jumlah input dari sektor i yang dibutuhkan untuk

menghasilkan satu unit output sektor j.

Secara sistematik dapat dituliskan (Miller, 2009) sebagai berikut:

Ai]' =

Keterangan:

ol

Xj

Aj; = koefisien input atau juga disebut koefisien teknis
xjj = koefisien teknologi sektor j yang menggunakan input sektor i
Xj = total input yang dibutuhkan sektor j




Dengan demikian dapat disusun matriks sebagai berikut:
Matriks A sering disebut matriks koefisien input atau matriks teknologi.

Selanjutnya dapat ditulis kembali dalam sistem persamaan sebagai berikut:

an X1 tan Xot . we cee e FamXa+F1=X1 4)
a1 Xi+an Xot .. v e e tamXa+ F2=X2 (5)
an1 X1+an2 X2+ a.e e cee cee FamXn+Fo=Xn . (6)

Perubahan pada permintaan akhir akan mempengarui pola pendapatan

nasional. Jika ditulis dalam bentuk persamaan, maka dapat dituliskan sebagai

berikut :

AX+F=Xatau F=X-AX—>X=[I-A]"'F ... (7)

Keterangan:

I = Matriks Identitas berukuran n x n yang elemennya memuat
angka satu pada diagonalnya dan nol pada sel lainnya

F = permintaan Akhir

X = Qutput

(I-A) =Matriks Leontief

(I — A)~'= Matriks Kebalikan Leontief (invers Leontif)

Matriks kebalikan Leontief memiliki peranan yang sangat penting dalam
analisis I-O sebagai alat analisis yang mencerminkan efek langsung dan tidak
langsung dari perubahan permintaan akhir terhadap output sektor-sektor
dalam perekonomian. Matriks tersebut dapat meramalkan perubahan setiap
variabel eksogen dalam permintaan akhir seperti konsumsi rumah tangga,
pengeluaran pemerintah terhadap perekonomian secara simultan. Matriks
invers Leontif ini banyak memberikan informasi tantang keterkaitan antar
sektor produksi,diantaranya keterkaitan ke depan dan keterkaitan ke belakang

(Daryanto dan Hafizrianda, 2000).



Analisis Input Output dapat digunakan untuk mengetahui ketekaitan ke
belakang dan ke depan suatu sektor dengan sektor lain. Dua keterkaitan ini
diukur dengan koefisien keterkaitan yang formula perhitungannya dapat

dilihat pada dua persamaan berikut:

Keterkaitan ke belakang sektor j

LI
Bsz(l) T (8)

Loy o
) Zi=1%ij Zj=1%ij

Keterkaitan ke depan sektor j

. Z]nz 10<l]
FLi =775 T e 9)
(_) i=1%1j Zj=1%ij
Keterangan:
BLj = Keterkaitan ke belakang sektor j
FLj = Keterkaitan ke depan sektor j
N = banyak sektor matriks

Dengan kriteria :

Nilai BLj/FLj > 1, keterkaitan tinggi

Nilai BLj/FLj < 1, keterkaitan rendah.

Pengganda dampak langsung disebut sebagai pengganda output tipe I(simple

output multiplier). Formula untuk perhitungannya dapat dilihat pada

persamaan :
I _— yn )
Oij = i=1 Qij e, (10)
Keterangan:
0/;  =pengganda output tipe 1

O = elemen matriks kebalikan Leontief dari tabel IO terbuka (I0°)



idanj = Sektor i dan sektor j
n = jumlah sektor

untuk pengganda output tipe 11, rumus perhitungannya ditunjukkan pada

persamaan
11 1
Oij = :l=+1 au eerateeere et (11)
Keterangan:
o/} = pengganda output tipe I
aij = elemen matriks kebalikan Leontief dari tabel 10 tertutup  (I0%)
idanj = Sektor i dan sektor j
n = jumlah sektor

Selain output, perubahan permintaan akhir juga mempengaruhi pendapatan.
Dalam analisis 10, pendapatan merupakan upah/gaji atau pendapatan rumah
tangga. Untuk menghitung pengganda pendapatan, koefisien teknologi (a;;),
pada matriks A diubah menjadi suatu koefisien yang merupakan rasio antara
nilai total upah atau pendapatan rumah tangga dari sektor i dan total nilai
output yang dihasilkan oleh sektor j. Selanjutnya, koefisien ini disebut
koefisien upah (a; ;). Secara matematis, koefisien ini ditunjukkan pada

persamaan:

Keterangan :

a” = koefisien upah

S; = total upah atau pendapatan rumah tangga sektor j yang diperoleh dari
pembayaran sektor i

Xj = total nlai output sektor j

Teknologi merubah menjadi koefisien teknis menjadi koefisien upah,

sehingga matriks A berubah menjadi A* yang isinya merupakan koefisien



upah. Untuk tabel I-O terbuka, penggandanya disebut pengganda pendapatan
tipe L. Selanjutnya untuk tipe tabel I-O tertutup, penggandanya disebut
pengganda pendapatan tipe II. Formula dua pegganda pendapatan tipe I dan II

dapat dilihat pada persamaan berikut :

I —_\yn
e (13)
II _ " *
Y© =221 DB R — (14)
Keterangan:
Y! = pengganda pendapatan tipe [
Y1I = pengganda pendapatan tipe II
Bij = Elemen matriks kebaalikan Leontief dari tabel I-O terbuka (I0%)
dengan matriks A*
,Blf"j = Elemen matriks kebaalikan Leontief dari tabel I-O tertutp (I0°)
dengan A*

Menurut Miller dan Blair (2009), besarnya pengganda Tipe I ditaksir terlalu
rendah, sedangkan pengganda Tipe II ditaksir terlalu tinggi. Berdasarkan hal
ini, perkiraan pengganda yang lebih tepat adalah merata-ratakan nilai
pengganda Tipe I dan nilai pengganda Tipe II. Oleh karena itu, studi ini
menghitung rata-rata pengganda dengan metode perhitungan tersebut.
Dampak produksi tanaman pangan terhadap perekonomian wilayah
Lampung

Dampak produksi tanaman pangan terhadap perekonomia wilayah meliputi
dampak terhadap output wilayah, pendapatan rumah tangga dan nilai tambah.
berbagai dampak tersebut diperoleh dengan data angka pengganda dari

masing-masing komoditas dan nilai output berbagi komoditas. Nilai output



diperoleh dari data produksi berbagai komoditas tanaman pangan dan harga

komoditas tanaman pangan.



